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Kerang Dara (Anadara granosa) merupakan hewan moluska (binatang 
lunak) yang memiliki dua buah cangkang (bivalvia). Salah satu kerang 
yang banyak di temukan di perairan Indonesia dan banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat karena memiliki kandungan protein yang tinggi. 
Spesies  ini  bersifat filter feeder dan tampaknya begitu berguna dalam 
memberikan indikasi beban polutan sedimen di lingkungan tropis. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat 
apa yang terdapat pada kerang dara (Anadara granosa) berdasarkan 
identifikasi kandungan logam berat didaerah sungai burung. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan April 2021. Paramenter yang diamati 
adalah timbal, kadmium, dan chromium. Penelitian ini menggunakan 
Spektrofotometri Serapan Atom (AAS) dengan menggunakan 1 
perlakuan dan dua tempat yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 
kerang dara  1 kg yang diteliti di Laboratorium Analisis Politeknik 
Negeri Lampung.  Hasil  penelitian ini menunjukan logam berat yang 
terkandung dalam kerang dara yang berada di Sungai  Burung terdapat 
3 jenis, yaitu: Timbal (Pb) pada stasiun I berjumlah 53%  lebih besar 
dari stasiusn II , Kromium (Cr) 66% lebih besar dari stasiun II dan 
Kodmium (Cd) 72% lebih besar dari stasiun II. Konsentrasi logam 
berat yang terkandung dalam kerang dara yang jaraknya dekat dengan 
rumah lebih besar jika dibandingkan dengan konsentrasi logam berat 
kerang dara yang jaraknya jauh dari rumah. Aktivitas masyarakat 
disekitar Sungai Burung amat sangat mempengaruhi kandungan 
logam berat pada kerang dara. 
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A. Penegasan Judul 
Proposal ini berjudul “Identifikasi Kandungan Logam Berat 
Pada Kerang Dara (Anadara granosa) di Sungai Burung 
Kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang“. Penulis 
akan menjelaskan istilah yang terdapat pada judul penelitian ini: 
1. Identifikasi merupakan kegiatan untuk mencari, menemukan, 
mengumpulkan data, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan 
informasi dari “kebutuhan” lapangan. Pada penelitian ini 




2. Logam  berat, istilah logam berat dapat diartikan untuk logam 
transisi dengan nomor atom lebih besar dari 20 dan berat jenis 
lebih besar dari 5 g/cm
3
. Logam berat merupakan unsur logam 
yang bersifat racun bagi tanaman dan hewan meskipun dalam 
konsentrasi yang sangat rendah
2
.  
3. Kerang Dara (Anadara granosa) merupakan hewan moluska 
(binatang lunak) yang memiliki dua buah cangkang (bivalvia)
3
. 
salah satu kerang yang banyak di temukan di perairan Indonesia 
dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena memiliki 
kandungan protein yang tinggi. 
 
 
                                                          
1 Tindak” (On-line), tersedia di Https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tindak 
(diakses pada Kamis 29 oktober 2020), Pukul 10.10. 
2 Esti Sudaria Ulfah, Boedi Setya, and Kustiawan Tri, “Studi Kandungan 
Logam Berat Kadmium ( Cd ) Pad a Berbagai Ukuran Kerang Darah ( Anadara 
Granosa ) Di Perairan Pantai Bancaran Kabupaten Bangkalan , Madura Study of 
Heavy Metal Cadmium Content ( Cd ) In Various Sizes of Blood Shells ( Anadara 
Granosa ) In ” 8, no. September (2019). 
3 Said Lotfi, Miloud Chakit, and Driss Belghyti, “Groundwater Quality and 
Pollution Index for Heavy Metals in Sais Plain, Morocco,” Journal of Health and 
Pollution 10, no. 26 (2020): 1–12, https://doi.org/10.5696/2156-9614-10.26.200603. 
 2 
B. Latar Belakang Masalah  
Plastik dengan berbagai ukuran telah menjadi bentuk sampah laut 
yang paling dominan dan diperkirakan setidaknya 5,25 triliun partikel 
plastik dengan berat di atas 268.000 ton telah dibuang ke lautan, bukti 
ilmiah yang semakin meningkat bahwa organisme laut yang 
dikonsumsi manusia menelan mikroplastik langsung dari air laut. 
Partikel plastik dengan berbagai ukuran tidak hanya mengandung 
aditif tetapi juga kontaminan antropogenik lainnya, seperti bahan 
kimia organik yang teradsorpsi dari air laut sekitarnya. Polutan ini 
termasuk zat persisten, bioakumulatif, dan beracun (PBT). Partikel 
mikroplastik tampaknya bertindak sebagai pembawa kontaminan ini 
ke satwa liar. Ketika tertelan oleh organisme laut, PBT dapat 
dilepaskan ke cairan pencernaan dan dapat ditransfer ke jaringan
4
.  
Logam berat merupakan unsur biologis esensial, logam berat juga 
merupakan zat beracun yang tidak dapat terurai secara biologis di atas 
konsentrasi ambang tertentu dan merupakan zat yang merugikan pada 
hewan dan kesehatan manusia. Sebuah penelitian terbaru 
menunjukkan formasi moluska laut yang dibudidayakan di Teluk 
Jakarta, Indonesia sebagai bioindikator dari pencemaran logam berat 
di lingkungan. Selain itu, sistem pertahanan tubuh manusia yang 
lemah belum mampu mendeteksi logam berat yang terakumulasi di 
dalam moluska laut. Jadi peneliti memperhatikan keamanan pangan 
yang semakin meningkat karena moluska laut merupakan hasil pangan 
laut yang bersifat komersial
5
. Studi tentang kerang dara yang 





 dan Thailand. Penilaian moluska telah 
                                                          
4 Alonzo Alfaro-Núñez et al., “Microplastic Pollution in Seawater and 
Marine Organisms across the Tropical Eastern Pacific and Galápagos,” Scientific 
Reports 11, no. 1 (2021): 1–8, https://doi.org/10.1038/s41598-021-85939-3. 
5 Nanik Heru Suprapti, “Kandungan Chromium Pada Perairan, Sedimen 
Dan Kerang Darah (Anadara Granosa) Di Wilayah Pantai Sekitar Muara Sungai 
Sayung Desa Morosari Kabupaten Demak, Jawa Tengah,” Bioma : Berkala Ilmiah 
Biologi 10, no. 2 (2012): 36, https://doi.org/10.14710/bioma.10.2.36-40. 
6 I. Achmadi, B. Setya, and A. A. Ahadi, “The Effectiveness of 
Combination of Seaweed (Gracillaria Sp.), Blood Clamp (Anadara Granosa), and 
Zeolite as Biofilter in the Reduction of Heavy Metal Copper (Cu),” IOP Conference 
Series: Earth and Environmental Science 236, no. 1 (2019), 
https://doi.org/10.1088/1755-1315/236/1/012058. 
 3 
dipelajari yang kemungkinan besar dapat terkontaminasi logam berat 
yang membahayakan kesehatan manusia
8
. 
Urutan variasi akumulasi logam berat yang ditemukan dapat 
menyebabkan resiko kesehatan. Misalnya, urutan akumulasi dari suatu 
penelitian ditemukan sebagai Cd> Hg> Zn / As> Cu>Cr / Pb, 
sedangkan penelitian lain menemukan Cu> Cr> Cd> Hg. Variasi ini 
terjadi dalam skala musiman
9
. Oleh karena itu, studi baseline tentang 
temporal diperlukan dalam variasi akumulasi logam berat pada 
moluska, untuk penelitian lebih lanjut tentang kesehatan moluska 
yaitu dengan mengevaluasi dari beberapa lokasi tertentu sebagai 
produk pangan perikanan dengan kandungan gizi yang cukup tinggi. 
Ada banyak variasi pada hasil korelasi logam berat di lingkungan 
dengan menggunakan jaringan lunak moluska. Fluktuasi hidrologi 




Moluska terkenal dengan akumulasi logam pada jaringan 
lunaknya
11
. Sebagai salah satu sumber makanan yang berprotein 
tinggi, akumulasi logam dalam moluska ini dapat membahayakan 
manusia
12
. Penelitian ini akan mengidentifikasi kandungan logam 
                                                                                                                             
7 Suntorn Sudsandee et al., “Evaluating Health Risks Posed by Heavy 
Metals to Humans Consuming Blood Cockles (Anadara Granosa) from the Upper 
Gulf of Thailand,” Environmental Science and Pollution Research 24, no. 17 (2017): 
14605–15, https://doi.org/10.1007/s11356-017-9014-5. 
8 A Amriarni, Budi Hendrarto, and Agus Hadiyarto, “Bioakumulasi Logam 
Berat Timbal (Pb) Dan Seng (Zn) Pada Kerang Darah (Anadara Granosa L.) Dan 
Kerang Bakau (Polymesoda Bengalensis L.) Di Perairan Teluk Kediri,” Jurnal Ilmu 
Lingkungan 9, no. 2 (2012): 45, https://doi.org/10.14710/jil.9.2.45-50. 
9 Faruk Hossen, Sinin Hamdan, and Rezaur Rahman, “Cadmium and Lead 
in Blood Cockle ( Anadara Granosa ) from Asajaya , Sarawak , Malaysia,” The 
Scientific World Journal 2014 (2014): 4. 
10 Sudsandee et al., “Evaluating Health Risks Posed by Heavy Metals to 
Humans Consuming Blood Cockles (Anadara Granosa) from the Upper Gulf of 
Thailand.” 
11 Y Koray Kucuk and Akasya Topcu, “Ecological Risk Assesment and 
Seasonal-Spatial Distribution of Trace Elements in the Surface Sediment of Trabzon 
Harbour, Turkey,” Open Journal of Ecology 7, no. 5 (2017): 348. 
12 Juan Antonio Campillo, Juan Santos-Echeandía, and Beatriz Fernández, 
“The Hydrological Regime of a Large Mediterranean River Influences the 
Availability of Pollutants to Mussels at the Adjacent Marine Coastal Area: 
Implications for Temporal and Spatial Trends,” Chemosphere 237 (2019), 
https://doi.org/10.1016/j.chemosphere.2019.124492. 
 4 
berat pada kerang dara didaerah sungai burung kecamatan dente 
teladas kabupaten tulang bawang. 
QS. Al-Maidah ayat 96 
                            
                             
“ Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan 
bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu akan 
dikumpulkan.”  
 
Melalui ayat ini dijelaskan-Nya bahwa: dihalalkan bagi kamu 
berburu binatang buruan laut juga sungai dan danau atau tambak, dan 
makanannya yang berasal dari laut seperti ikan, udang, atau apapun 
yang hidup di sana dan tidak dapat hidup di darat walau telah mati dan 
mengapung, adalah makanan lezat bagi kamu, baik bagi yang 
bertempat tinggal tetap disatu tempat tertentu, dan juga bagi orang-
orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan atas kamu menangkap 
atau membunuh binatang buruan darat, selama kamu dalam keadaan 
berihram, dan atau berada ditanah haram walaupun berulang-ulang 
ihram itu kamu lakukan. 
Peningkatan aktivitas manusia yang dilakukan tanpa pengendalian 
lingkungan yang tepat dapat menyebabkan terjadinya pencemaran 
logam berat pada sungai. Industrialisasi sebagai penyumbang 
limbah
13
, transportasi dan aktivitas manusia diduga sebagai penyebab 
meningkatnya pencemaran logam berat di perairan Indonesia. Studi di 
                                                          
13 Sri Yulina Wulandari et al., “Kandungan Logam Berat Hg Dan Cd Dalam 
Air, Sedimen Dan Kerang Darah (Anadara Granossa) Dengan Menggunakan Metode 
Analisis Pengaktifan Neutron (APN),” ILMU KELAUTAN: Indonesian Journal of 
Marine Sciences 14, no. 3 (2012): 170-175–175, 
https://doi.org/10.14710/ik.ijms.14.3.170-175. 
 5 
kawasan perairan di beberapa negara, misalnya India, Cina, Malaysia 
dan Indonesia telah menunjukkan akumulasi logam berat di perairan 
dan sedimen akibat dari pencemaran lingkungan oleh manusia.  Jadi, 
organisme yang hidup di wilayah pesisir dapat  menumpuk zat 
tersebut di dalam tubuhnya. Akumulasi logam berat tersebut 
ditemukan lebih tinggi pada bivalvia laut atau moluska karena 
karakteristik penyaringannya, sehingga dapat berkonsentrasi dalam 
jumlah logam berat yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
lingkungannya. Sehingga bivalvia laut biasanya digunakan sebagai 
bioindikator untuk kontaminasi logam berat di lingkungan laut. 
Kerang lokan (Polymesoda expansa), Kerang mediterania (Mytilus 
galloprovincialis), dan kerang dara (Anadara granosa), merupakan 
contoh dari moluska laut yang dijadikan oleh berbagai penelitian 
sebagai bioindikator pencemaran
14
 logam berat di lingkungan laut
15
. 
Q.S. Ar-rum ayat 41 
                           
              
 “ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). “ 
 
Sungai adalah saluran atau wadah air alami atau buatan yang 
berupa air jaringan drainase yang di dalamnya yaitu, hulu muara, 
dibatasi ke kanan dan kiri dengan garis batas. Selanjutnya sungai 
adalah aliran air di atas tanah yang mengalir ke laut,yang secara fisik 
                                                          
14 Sri Yulina Wulandari et al., “Kandungan Logam Berat Hg Dan Cd Dalam 
Air, Sedimen Dan Kerang Darah (Anadara Granossa) Dengan Menggunakan Metode 
Analisis Pengaktifan Neutron (APN),” ILMU KELAUTAN: Indonesian Journal of 
Marine Sciences 14, no. 3 (2012): 170-175–175, 
https://doi.org/10.14710/ik.ijms.14.3.170-175. 
15 A Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan (Rineka Cipta, 1991). 
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terbagi menjadi tiga bagian: hulu, tengah, dan hilir
16
. Sebagai negara 
maritim, Indonesia memiliki keunggulan tersendiri. Wilayah perairan 
yang luas membuat negara ini dipenuhi kekayaan sumber daya alam 
laut yang melimpah. Mulai ikan, udang, kerang-kerangan dan masih 
banyak lagi. Salah satu perairan indonesia adalah sungai burung 
kecamatan dente teladas kabupaten tulang bawang, merupakan 
kampung yang secara geografis adalah kampung paling terdalam dan 
ujung kabupaten tulang bawang. 
Kampung Sungai Burung merupakan salah satu kampung yang 
berada di kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang. Pada 
mulanya sungai burung merupakan pecahan dari kampung Bratasena 
Mandiri meliputi suku 01,02,03, 04 dan 05. Daerah Sungai Burung 
merupakan daerah perairan (air asin) yang termasuk muara sungai, 
potensi sumberdaya perikanan berupa ikan, udang, kepiting bakau, 
rajungan, kerang-kerangan dan hasil laut lainnya sehingga mata 
pencarian masyarakat disungai burung rata-rata adalah nelayan. 
Namun saat ini sungai burung di kecamatan dente teladas tidak lagi 
seperti dulu, dengan keadaan sungai yang pasang surut dapat 
membawa sampah pencemaran lingkungan menyebar di setiap titik 
sungai, yang terjadi akhir-akhir ini telah mencemari sungai, seperti 
membuang sampah plastik sembarangan, limbah minyak bahan bakar 
transportasi dan oli. Tidak adanya tempat pembuangan sampah yang 
memadai, masyarakat sekitar membuang sampah sembarangan di 
sungai dengan berbagai jenis sampah seperti non organik dan organik.  
                                                          
16
 Syafri Syafri et al., “Water Quality Pollution Control and Watershed 
Management Based on Community Participation in Maros City, South Sulawesi, 
Indonesia,” Sustainability (Switzerland) 12, no. 24 (2020): 1–38, 
https://doi.org/10.3390/su122410260. 
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Gambar 1.1 keadaan sungai burung jauh dari permukiman  
                 ( Sumber dokumen pribadi ) 
               
Gambar 1.2 Keadaan sungai burung dekat permukiman 
                ( Sumber dokumen pribadi ) 
Berdasarkan data ini peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul identifikasi kandungan logam berat pada 
kerang dara (Anadara granosa) didaerah sungai burung kecamatan 
dente teladas kabupaten tulang bawang. 
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C. Identifikasi Masalah Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Kerang dara (Anadara granosa) sebagai akumulator logam 
berat yang berbahaya jika di konsumsi dalam waktu yang 
Panjang. 
b. Budidaya kerang dara (Anadara granosa) yang berada di 
dekat pemukiman berpotensi menyumbangkan logam berat 
yang berbeda.  
2. Batasan masalah 
Penelitian ini menggunakan 2 stasiun yang berbeda pada 
daerah sungai burung yaitu dekat dengan permukiman warga dan 
jauh dari permukiman warga, sampel yang di identifikasi yaitu 
kerang dara (Anadara granosa). 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan 
masalah untuk penelitian ini adalah apa saja logam berat yang 
terkandung pada kerang dara (Anadara granosa) berdasarkan 
identifikasi kandungan logam berat didaerah sungai burung? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan 
kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam 
berat apa yang terdapat pada kerang dara (Anadara granosa) 
berdasarkan identifikasi kandungan logam berat didaerah sungai 
burung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Institusi UIN Raden Intan Lampung 
Penelitian ini akan menjadikan UIN Raden Intan Lampung 
terkhusus Program Studi Pendidikan Biologi yang memiliki 
koleksi penelitian mengenai logam berat dan menjadikan 
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institusi berkontribusi dalam penelitian logam berat dan 
mengakat nama baik UIN Raden Intan Lampung dengan adanya 
penelitian logam berat. 
2. Manfaat Bagi Pemangku Kebijakan 
Penelitian ini bermanfaat untuk dinas perikanan dan dinas 
kelautan untuk meninjau keadaan budidaya kerang dara 
(Anadara granosa) dan memberikan solusi untuk pembuangan 
sampah dengan berbasis data penelitian logam berat. 
3. Manfaat Bagi Pendidikan 
Penelitian ini dapat memberi pengetahuan mengenai kerang 
dara, manfaat kerang dara dan memberi dampak positif bagi 
pendidikan bahwasannya menjaga lingkungan itu penting. 
4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Manfaat penelitian untuk selanjutnya yaitu dapat  
mengembangkan penelitian logam berat yang lebih spesifik 
dengan mengetahui bertambah tidaknya kadar kandungan 
logam berat dengan membandingkan data penelitian yang 
terdahulu. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Releva 
Dalam beberapa hasil penelitian dalam junal yang relevan tentang 
kandungan logam berat pada kerang dan tentang limbah logam berat. 
Adapun beberapa sumber penelitian yang relevan mengenai tentang 
kandungan logam berat kerang yaitu: 
1. S. Khan, Q. Cao, Y.M. Zheng, Y.Z. Huang,  Y.G. Zhu 
(2012)
17
 meneliti Akumulasi logam berat yang berlebihan di 
bidang pertanian tanah melalui irigasi air limbah, mungkin 
tidak hanya menghasilkan kontaminasi tanah, tetapi juga 
menyebabkan peningkatan serapan logam berat oleh tanaman, 
                                                          
17
 M Alina et al., “Heavy Metals (Mercury, Arsenic, Cadmium, Plumbum) 
in Selected Marine Fish and Shellfish along the Straits of Malacca.,” International 
Food Research Journal 19, no. 1 (2012). 
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dan dengan demikian mempengaruhi kualitas dan keamanan 
pangan. 
2. Monisha Jaishankar, Tenzin Tseten, Naresh Anbalagan, 
Blessy B. Mathew, Krishnamurthy N.Beeregowda (2012)
18
 
meneliti Logam adalah zat dengan konduktivitas listrik yang 
tinggi, kelenturan, dan kilau, yang secara sukarela kehilangan 
elektronnya untuk membentuk kation. Logam ditemukan 
secara alami di kerak bumi dan komposisinya berbeda-beda 
lokalitas, menghasilkan variasi spasial di sekitarnya 
konsentrasi. Distribusi logam di atmosfer dimonitor oleh sifat-
sifat logam yang diberikan dan oleh berbagai faktor 
lingkungan. 
3. Jeong-Hwa Kima, Hye-Mi Leea, Young-Ghan Choa, Jong-
Seop Shina, Jae-Won Youb,Kwang-Sik Choia, Hyun-Ki 
Honga (2008)
19
 meneliti  Moluska bivalvia laut banyak 
digunakan sebagai spesies penjaga di pemantauan ekologi 
pesisir karena karakteristiknya sebagaimana adanya fauna 
dimana-mana, mampu memberikan spektrum respon terhadap 
lingkungan stres, menjalani kehidupan menetap di habitat 
yang mungkin menjelaskan spasial dan perubahan temporal. 
4. Esti Sudaria Ulfah, Boedi Setya Rahardja dan Kustiawan Tri 
Pursetyo (2019)
20
 meneliti Perairan Bancaran merupakan 
salah satu kawasan pesisir yang berada di Kabupaten 
Bangkalan. Masalah lingkungan perairan yang dikhawatirkan 
terjadi pada Pantai Bancaran adalah pencemaran akibat logam 
berat terutama kadmium (Cd). Dengan kerang darah (Anadara 
                                                          
18
 Paul B. Tchounwou et al., Molecular, Clinical and Environmental 
Toxicicology Volume 3: Environmental Toxicology, Molecular, Clinical and 
Environmental Toxicology, vol. 101, 2012, https://doi.org/10.1007/978-3-7643-8340-
4. 
19 S. Khan et al., “Health Risks of Heavy Metals in Contaminated Soils and 
Food Crops Irrigated with Wastewater in Beijing, China,” Environmental Pollution 
152, no. 3 (2008): 686–92, https://doi.org/10.1016/j.envpol.2007.06.056. 
20 Ulfah, Setya, and Tri, “Studi Kandungan Logam Berat Kadmium ( Cd ) 
Pad a Berbagai Ukuran Kerang Darah ( Anadara Granosa ) Di Perairan Pantai 
Bancaran Kabupaten Bangkalan , Madura Study of Heavy Metal Cadmium Content ( 
Cd ) In Various Sizes of Blood Shells ( Anadara Granosa ) In .” journal of marine and 
coastal science vol 8.3 (2019). 
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granosa) yang merupakan salah satu komoditas yang banyak 
terdapat di perairan pantai Bancaran yang dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan sumber protein. Sifat kerang darah 
yang hidup di dasar perairan dengan mobilitas rendah bahkan 
menetap di dasar perairan, menyebabkan kerang darah 
dianggap sebagai mediator bahaya keracunan dari pencemaran 
air karena kemampuannya sebagai bioakumulator. 
5. Filsa Era Sativa, Agil Al Idrus, Gito Hadiprayitno (2017)21 
meneliti Logam berat lain yang juga berpotensi sebagai 
pencemar adalah mangan. Yang dimana mangan ini akan 
masuk dalam perairan sungai, larut didalam air dengan limbah 
tersebut bukan hanya mengendap di sedimen akan tetapi 
sebgaian dari limbah akan masuk ke dalam jaringan tubuh 
biota yang ada di perairan sungai. Salah satu biota perairan 
yang dapat terkena dampak dari limbah yakni moluska dari 
kelas bivalvia. 
Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan 
bahwa lingkungan yang tercemar dari limbah masyarakat maupun 
dari limbah industri dapat menyebabkan tumbuhan maupun hewan, 
terutama bivalvia laut yang merupakan filter feeder dapat 
terakumulasi logam berat. Penelitian ini sebagai acuan untuk 
mengembangkan penelitian dengan melakukan identifikasi 
kandungan logam berat kerang dara (Anadara granosa) pada dua 
stasiun yang berbeda di daerah sungai burung, dente teladas 
kabupaten tulang bawang, untuk mengetahui logam berat apa yang 
ada di kerang dara dimana budidaya kerang dara itu sendiri di 
lingkungan yang tercemar dari sampah masyarakat.  
 
H. Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika penelitian skripsi dengan judul “Identifikasi 
Kandungan Logam Berat pada Kerang Dara (Anadara granosa) 
adalah sebagai berikut: 
                                                          
21 Gito Hadiprayitno, Filsa Era Sativa, and Agil Al Idrus, “Kandungan 
Logam Berat (Hg Dan Mn) Pada Pilsbryoconcha Exilis Dan Sedimen Yang Terdapat 
Di Sungai Pelangan, Lombok Barat,” Jurnal Biologi Tropis, 2017, 273828. 
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5. BAB III Metode penelitian 
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jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan 
data, cara kerja, definisi oprasional variable, instrument 
penelitiandan teknik analisis data. 













LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Tinjauan Kerang Dara (Anadara Granosa) 
Kerang dara salah satu biota laut yang digunakan sebagai 
bioindikator tingkat pencemaran air laut. Sifat kerang yang 
menetap di suatu tempat karena pergerakan yang lambat, dan 
bersifat filter feeder non selective, yaitu menyaring air untuk 
mendapatkan makanan, menyebabkan kerang rentan terkena bahan 
polusi air, terutama logam berat yang bersifat akumulatif dalam 
tubuh kerang. Dalam pertumbuhannya, kerang dara dapat 
mengakumulasi logam berat dalam tubuhnya jika hidup pada 
perairan yang terkontaminasi logam berat
22
. 
Kerang dara tersebar luas di Indo-Barat Kawasan Pasifik, dari 
pantai timur Afrika Selatan ke utara dan timur hingga Asia 
Tenggara, Australia, Polinesia, dan Jepang Utara
23
. Kerang dara 
dapat dikumpulkan dari habitat alami atau peternakan kerang dara 
pantai Thailand di Teluk Thailand, terutama di provinsi Chon Buri, 
Phetchaburi, Samut Prakan, Samut Sakhon, dan Samut Songkhram. 
Ini merupakan salah satu yang paling luas mengkonsumsi 
organisme akuatik komersial di Asia Tenggara
24
. Logam berat 
yang terakumulasi didalam kerang dara dapat mengganggu 
kesehatan bagi manusia dan dapat menimbulkan efek pada orang 
yang mengonsumsi kerang.  
                                                          
22
 Dheasy Herawati and Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan, “Pengaruh 
Perendaman Kerang Darah (Anadara Granosa) Dengan Perasan Jeruk Nipis Terhadap 
Kadar Merkuri (Hg) Dan Kadmium (Cd),” Jurnal Sainhealth Edisi Maret 1, No. 1 
(2017). 
23
 Jeong Hwa Kim et al., “Corrigendum to „Flow Cytometric 
Characterization of the Hemocytes of Blood Cockles Anadara Broughtonii (Schrenck, 
1867), Anadara Kagoshimensis (Lischke, 1869), and Tegillarca Granosa (Linnaeus, 
1758) as a Biomarker for Coastal Environmental Monitoring‟ [M,” Marine Pollution 
Bulletin, no. xxxx (2020): 111809, https://doi.org/10.1016/j.marpolbul.2020.111809. 
24 D Pathansali, “Notes on the Biology of the Cockle, Anadara Granosa L,” 




  Gambar 2.1 Kerang dara ( Sumber Dokumen pribadi) 
 
Kingdom   : Animalia  
Phylum   : Mollusca  
Class    : Bivalvia 
 Ordo   : Arcioda  
Family   : Arcidae  
Genus    : Anadara  
pesies    : Anadara granosa 
 
Kerang dara (Anadara granosa) pada tahun1758, adalah spesies 
yang populer bersifat filter feeder
25
 dan tampaknya begitu berguna 
dalam memberikan indikasi beban polutan sedimen di lingkungan 
tropis
26
. Anadara granosa secara lokal dikenal sebagai “kerang” 
atau “kerang dara”, dibudidayakan secara komersial di atas lumpur 
di zona intertidal dengan salinitas air sekitar 10–32 psu di 
sepanjang pantai barat Malaysia (Penang, Perak, dan Selangor), 
                                                          
25 R A Filipus, A I S Purwiyanto, and F Agustriani, “Bioakumulasi Logam 
Berat Tembaga (Cu) Pada Kerang Darah (Anadara Granosa) Di Perairan Muara 
Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan,” Maspari Journal 
10, no. 2 (2018): 131–40. 
26 Wulandari et al., “Kandungan Logam Berat Hg Dan Cd Dalam Air, 
Sedimen Dan Kerang Darah (Anadara Granossa) Dengan Menggunakan Metode 
Analisis Pengaktifan Neutron (APN).” 
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Thailand selatan (Teluk Bandon) dan Teluk Thailand barat 
(provinsi Phetburi). Anadara granosa di produksi dari Agustus 
hingga Februari dan mulai matang secara seksual pada usia 1 




Ketertarikan penelitian ini menggunakan Anadara granosa 
sebagai spesies bioindikator karena mampu mengetahui 
konsentrasi tinggi dari beberapa logam di jaringannya, terutama Cd 
(sampai 6,84 mg kg – 1wet wt) dan Zn (sampai 189 mg kg – 1 
berat basah)
28
. Selain itu bisa bertahan dan mudah menyesuaikan 
diri dengan kondisi alam percobaan. 
Moluska bivalvia laut banyak digunakan untuk spesies penjaga 
di pemantauan pesisir, mampu memberikan respon terhadap 
lingkungan yang tercemar, menjalani kehidupan menetap di habitat 
yang mungkin menjelaskan spasial dan perubahan temporal
29
. 
Tekanan langsung dan tidak langsung yang disebabkan oleh 
gangguan lingkungan dan infeksi patogen pada organisme mulai 
dari tingkat sel dan mengalir ke organisme individu dan tingkat 
populasi dengan mengubah tingkat metabolisme, kelangsungan 
hidup dan ciri-ciri sejarah kehidupan lainnya
30
. Pada bivalvia laut, 
hemosit merupakan sel beredar bebas dan terlibat dalam berbagai 
respons fisiologis terhadap tekanan dalam lingkungan, racun, dan 
penyakit. Respon fungsional dari hemosit sering digunakan sebagai 
proksi fisiologis status bivalvia  karena kualitas habitat di 
                                                          
27 C. Nasci et al., “Clam Transplantation and Stress-Related Biomarkers as 
Useful Tools for Assessing Water Quality in Coastal Environments,” Marine 
Pollution Bulletin 39, no. 1–12 (1999): 255–60, https://doi.org/10.1016/S0025-
326X(99)00094-6. 
28 T H Phuc, “Biological Characters and Technique of Oyster Anadara 
Granosa Culture at Tra Vinh Coastal Water,” Fish Rev 6 (1997). 
29
 S L Tong et al., “Asean Marine Water Quality Criteria for Oil and 
Grease,” ASEAN-Canada CPMS-II AMWQC for Oil and Grease Cooperative 
Programme on Marine Science, no. March (1999): 1–28, 
http://rodadas.anp.gov.br/arquivos/Round8/perfuracao_R8/Bibliografia/oil_grease 
criteria.pdf. 
30 Marine Breitwieser et al., “Short-Term and Long-Term Biological Effects 
of Chronic Chemical Contamination on Natural Populations of a Marine Bivalve,” 




. Sejumlah penelitian telah melaporkan modifikasi 
hemosit yang berfungsi dalam kondisi stres. Misalnya suhu ekstrim 
dan salinitas menyebabkan perubahan fungsi kekebalan hemosit di 
kerang laut. Bivalvia  yang terkena logam berat tingkat tinggi 
antara lain merkuri, seng, kadmium, dan tembaga dapat 
menunjukkan penurunan kapasitas fagositosis hemosit. Bivalvia 
laut terpapar polutan organik persisten (POPs) termasuk 
xenobiotic, bifenil polilorinasi (senyawa klorin), tributyltin 
(senyawa organotin)
32
, dan polycyclic aromatic hidrokarbon 
menyebabkan efek sub-mematikan pada hemosit sistem imun. 
Kerang dara dianggap sebagai spesies penjaga yang baik dalam 
memantau pencemaran pantai dan kesehatan ekosistem karena 
tersebar luas di bawah permukaan lumpur intertidal. Untuk 
memahami respon pada kerang dara, karakterisasi tipe hemosit dan 
fungsi imunologi menjadi sangat penting. Salah satu ciri khas 
kerang dara adalah adanya sel darah merah di hemolimf selain sel 
darah merah, sel darah putih ditemukan di bivalvia laut pada 
umumnya, meskipun jenis dan fungsi hemosit kerang dara masih 
belum jelas
33
. Peran utama yang terkait dengan fungsi eritrosit 
adalah pertukaran gas pernapasan, namun peran lainnya adalah 
interaksi dengan sistem kekebalan telah dikaitkan dengan sel-sel
34
. 
                                                          
31 Ludovic Donaghy et al., “Hemocytes of the Carpet Shell Clam (Ruditapes 
Decussatus) and the Manila Clam (Ruditapes Philippinarum): Current Knowledge and 
Future Prospects,” Aquaculture 297, no. 1–4 (2009): 10–24, 
https://doi.org/10.1016/j.aquaculture.2009.09.003., T. Renault, “Immunotoxicological 
Effects of Environmental Contaminants on Marine Bivalves,” Fish and Shellfish 
Immunology 46, no. 1 (2015): 88–93, https://doi.org/10.1016/j.fsi.2015.04.011 T. 
Renault, “Immunotoxicological Effects of Environmental Contaminants on Marine 
Bivalves,” Fish and Shellfish Immunology 46, no. 1 (2015): 88–93, 
https://doi.org/10.1016/j.fsi.2015.04.011 
32 Jing Liu et al., “Immune Responses, ROS Generation and the Haemocyte 
Damage of Scallop Chlamys Farreri Exposed to Aroclor 1254,” Fish and Shellfish 
Immunology 26, no. 3 (2009): 422–28, https://doi.org/10.1016/j.fsi.2009.01.002. 
33 Seyedeh Belin Tavakoly Sany et al., “Human Health Risk of Polycyclic 
Aromatic Hydrocarbons from Consumption of Blood Cockle and Exposure to 
Contaminated Sediments and Water along the Klang Strait, Malaysia,” Marine 
Pollution Bulletin 84, no. 1–2 (2014): 268–79, 
https://doi.org/10.1016/j.marpolbul.2014.05.004. 
34
 Yongbo Bao, Qing Wang, and Zhihua Lin, “Hemoglobin of the Bloody 
Clam Tegillarca Granosa (Tg-HbI) Is Involved in the Immune Response against 
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Sebagai contoh, represi mRNA hemoglobin dalam hemosit 
Tegillarca granosa diatur signifikan terhadap infeksi dan paparan 
bakteri terhadap faktor patogen bakteri  mengamati peningkatan 
jumlah eritrosit yang bersirkulasi lebih dari dua kali lipat. 
Terlepas dari pentingnya sistem ekologi kerang dara, secara 
komparatif beberapa penelitian telah dilakukan tentang jenis dan 
fungsi hemosit. Berdasarkan ciri morfologi sel dari mikroskop, tiga 
jenis sel utama termasuk eritrosit, granulosit, dan hyalinosit telah 
dijelaskan dalam Anadara ovalis, Anadara kagoshimensis
35
 dan T. 
granosa. Menurut penelitian ini, granulosit dicirikan oleh 
pseudopodia yang panjang dengan butiran yang terlihat di 
sitoplasma, sedangkan hialinosit agak bulat tanpa ciri khas 
pseudopodia atau butiran. Pada spesies Anadara, keberadaan 
granulosit tidak selalu dikonfirmasi. Granulosit tidak dapat 
membedakan hemosit pada Anadara Broughtonii (spesies kerang 
ark clam)
36
, Anadara Inaequivalvis( kerang putih)
37
, Anadara 
Trapezia (kerang sydney) dan Anadaras Kagoshimensis (kerang 
bahtera). Selain eritrosit, leukosit juga ditemukan, disebut sebagai 
amoebocyte atau sel darah putih. 
Pengamatan mikroskopis dapat menyebabkan banyak 
inkonsistensi dan salah tafsir, sebagian karena subjektivitas analisis 
visual. Untuk memahami jenis hemosit dan jenis keterlibatan 
dalam respons seluler, perlu ditentukan aktivitas fungsional. Untuk 
alasan ini, flow cytometry (metode pengukuran) telah berhasil 
diterapkan dalam karakterisasi hemosit berdasarkan morfologi dan 
                                                                                                                             
Bacterial Infection,” Fish and Shellfish Immunology 31, no. 4 (2011): 517–23, 
https://doi.org/10.1016/j.fsi.2011.05.029. 
35 E. S. Kladchenko et al., “Morphologic, Cytometric and Functional 
Characterisation of Anadara Kagoshimensis Hemocytes,” Fish and Shellfish 
Immunology 98, no. December (2020): 1030–32, 
https://doi.org/10.1016/j.fsi.2019.11.061. 
36 Wenhao Su et al., “Benzo[a]pyrene Exposure under Future Ocean 
Acidification Scenarios Weakens the Immune Responses of Blood Clam, Tegillarca 
Granosa,” Fish and Shellfish Immunology 63, no. October (2017): 465–70, 
https://doi.org/10.1016/j.fsi.2017.02.046. 
37 Liqing Zhou et al., “Changes in Hemolymph Characteristics of Ark Shell 
Scapharaca Broughtonii Dealt with Vibrio Anguillarum Challenge in Vivo and 
Various of Anticoagulants in Vitro,” Fish and Shellfish Immunology 61 (2017): 9–15, 
https://doi.org/10.1016/j.fsi.2016.11.031. 
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fungsinya pada moluska laut
38
. Sampai saat ini, hanya ada dua 
penelitian yang menerapkan sitometri aliran yang mencirikan 
populasi hemosit kerang dara dan Anadara kagshimensis
39
. 
Namun, penelitian ini hanya mampu menjelaskan dua populasi 
hemosit tanpa karakterisasi fungsional.  
Kerang dara merupakan salah satu yang paling penting. 
Moluska laut ini sebagai sumber makanan di Indonesia. Ini dapat 
digunakan sebagai protein alternative karena mengandung 9,64% 
protein dan beberapa mineral seperti seng, besi, tembaga dan 
kalsium. Di Indonesia, kerang dara bisa dipanen baik dari sumber 
alam atau dari budidaya. Habitat kerang dara yaitu sedimen dasar 
berlumpur lunak di perairan dangkal dan habitat ini sering 
mengalami pencemaran lingkungam seperti logam berat yang 




2. Budidaya Kerang Dara ( Anadara granosa) 
  Daerah sungai burung merupakan sungai yang memiliki 
berbagai  macam sungai dengan jarak yang berbeda-beda. Sungai 
yang digunakan untuk budidaya masyarakat memiliki panjang 
sungai yaitu 7km yang merupakan sungai yang di huni oleh 
masyarakat. Bibit kerang dara yang diperoleh dari pengepul 
disebar ke sungai yang telah dipagari menggunakan waring 
dengan maksimal 8 ton kerang dara. Untuk perawatan kerang 
sendiri tidak pasti, yaitu dengan setiap minggu atau satu bulan 
dilakukan dua kali pengecekan tempat budidaya yang bertujuan 
untuk mengetahui presentasi kematian kerang dara yang 
dibudidaya. Dengan memperhatikan kerang dara yang  hidup 
mengelompok atau tidak, dengan keadaan kerang dara yang 
                                                          
38 Ludovic Donaghy et al., “Flow Cytometric Characterization of 
Hemocytes of the Solitary Ascidian, Halocynthia Roretzi,” Fish and Shellfish 
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39 ZeWen Zhu et al., “Morphological, Structural Characteristics and 
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Granosa.,” Journal of Fisheries of China 35, no. 10 (2011): 1494–1504. 
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49–54. 
 19 
mengelompok ini mempengaruhi tingkat kematian kerang dara. 
Dengan waktu panen kerang berusia minimal 4 bulan dan 
maksimal 8 bulan dengan berat kerang dara jika umur 4 bulan 120 
ekor perkilogram dan 8 bulan 80 ekor perkilogram.  
3. Tinjauan Logam Berat 
a.  Definisi dan Toksisitas Logam Berat 
Logam merupakan zat dengan konduktivitas listrik yang 
tinggi, kelenturan, dan kilau, yang secara sukarela kehilangan 
elektronnya untuk membentuk suatu kation. Logam ditemukan 
secara alami di kerak bumi dengan komposisi yang berbeda-
beda lokalitas, menghasilkan variasi spasial di sekitar 
konsentrasi. Distribusi logam di atmosfer dimonitor oleh sifat-
sifat logam yang diberikan berbagai faktor lingkungan
41
. 
b. Toksisitas Logam Berat 
Logam berat umumnya disebut sebagai logam yang 
memiliki kepadatan spesifik lebih dari 5 g / cm3 dan sebaliknya 
dapat mempengaruhi lingkungan dan organisme yang hidup
42
. 
Logam-logam ini sangat penting untuk mempertahankan 
berbagai fungsi biokimia dan fisiologis organisme hidup ketika 
dalam konsentrasi yang sangat rendah, bagaimanapun dapat 
berbahaya bila melebihi konsentrasi ambang tertentu. 
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM) Republik Indonesia tahun 2009 dan Standar Nasional 
Indonesia (SNI:7387) tahun 2009 batas ambang logam berat 
pada makanan  maksimum timbal 0,25 mg/kg, kadmium 0,2 
mg/kg dan chromium 2,5 mg/kg
43
. Meskipun diakui bahwa 
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43 Moh. Taufiq, Kiptiyah Kiptiyah, and Roihatul Muti‟ah, “Pengembangan 
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logam berat memiliki banyak efek kesehatan yang merugikan 
yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama namun 
paparan logam berat terus berlanjut dan meningkat di berbagai 
belahan dunia.  
Logam berat merupakan polutan lingkungan dan toksitnya 
merupakan masalah dari peningkatan signifikansi untuk 
ekologi, evolusi, alasan nutrisi dan lingkungan. Paling sering 
yang ditemukan logam berat dalam air limbah yaitu kadmium, 
kromium, tembaga, timbal, nikel, dan seng, semuanya 
menyebabkan risiko bagi kesehatan manusia dan lingkungan
44
. 
Logam berat memasuki lingkungan dengan cara alami dan 
melalui aktivitas manusia. Berbagai sumber logam berat 
termasuk erosi tanah, pelapukan alami kerak bumi, 
pertambangan, limbah industri, pembuangan limbah, agen 
pengendali serangga atau penyakit diterapkan pada tanaman, 
dan banyak lainnya. 
Meskipun logam ini memiliki fungsi biologis yang penting 
pada tumbuhan dan hewan, terkadang bahan kimianya yang 
dihasilkan memiliki sifat koordinasi dan oksidasi-reduksi yang 
memberi mereka keuntungan tambahan sehingga mereka bisa 
mengkontrol mekanismen seperti homeostasis, transportasi, 
kompartementalisasi dan pengikatan ke sel yang dibutuhkan 
konstituen. Logam-logam akan berikatan dengan protein yang 
tidak dibuat untuk mereka dengan mengganti logam asli dari 
pengikatan alami mereka yang menyebabkan kerusakan sel dan 
akhirnya toksisitas. Penelitian sebelumnya telah menemukan 
kerusakan oksidatif makromolekul biologis terutama pengikatan 
logam berat ke DNA dan protein nuklir
45
. 
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Timbal salah satu logam yang sangat beracun dengan 
penggunaannya telah meluas, menyebabkan kontaminasi 
lingkungan yang luas dan masalah kesehatan di banyak 
belahan dunia. Timbal merupakan logam keperakan cerah, 
agak kebiruan dalam keadaan kering. Akan menodai saat 
kontak dengan udara, dengan ini maka terbentuklah 
campuran senyawa yang kompleks, tergantung pada kondisi 
yang dialami
46
. Sumber paparan timbal terutama meliputi 
proses industri makanan dan rokok, air minum dan sumber 
domestik. Sumber timbal yaitu bensin dan cat rumah, yang 
telah diperpanjang menjadi peluru timah, pipa ledeng, teko 
timah, baterai penyimpanan, mainan dan faucet
47
. Di 
Amerika Serikat, lebih dari 100 hingga 200.000 ton timah 
per tahun yang dilepaskan dari knalpot kendaraan. Beberapa 
timah akan diambil oleh tanaman, difiksasi ke tanah dan 
mengalir ke badan air, oleh karena itu manusia yang terkena 
paparan timbal pada populasi umum karena mengkonsumsi 
makanan atau air minum yang terkontaminasi oleh timah. 
Timbal merupakan sebuah logam berat non esensial yang 
sangat beracun yang dapat mengganggu berbagai tanaman 
untuk melakukan proses fisiologis, tidak seperti logam lain, 
seperti seng, tembaga, dan mangan, tidak memainkan fungsi 
biologis apa pun. Tanaman dengan konsentrasi timbal tinggi 
akan mempercepat produksi spesies oksigen reaktif (ROS), 
yang menyebabkan kerusakan membran lipid yang pada 
akhirnya berujung kerusakan klorofil dan proses fotosintesis 
dan mampu menekan pertumbuhan tanaman secara 
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. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 
timbal itu mampu menghambat pertumbuhan tanaman teh 
dengan mengurangi biomassa dan menurunkan kualitas teh 
dengan mengubah kualitas komponen dari teh itu sendiri
49
. 
Bahkan saat konsentrasi rendah sekalipun, pengobatan 
timbal ditemukan dapat menyebabkan ketidak stabilan 
dalam pengambilan ion oleh tanaman, yang pada gilirannya 
dapat menyebabkan perubahan metabolisme yang signifikan 
dalam kapasitas fotosintesis dan pada akhirnya menghambat 




     Kadmium suatu logam berat paling beracun ketujuh 
Peringkat ATSDR. Ini adalah produk sampingan dari 
produksi seng yang mungkin terpapar adalah manusia atau 
hewan di tempat kerja atau di lingkungan. Setelah logam ini 
terserap oleh manusia, akan terakumulasi di dalam tubuh 
sepanjang hidup. Kadmium yang berlebih di perairan akan 
mengakibatkan konsentrasi logam berat Cd di perairan 
meningkat
51
. Logam ini pertama kali digunakan dalam 
Perang Dunia I sebagai pengganti timah dan industri cat 
sebagai pigmen.  
Kadmium didistribusikan di lingkungan akan tetap 
berada di tanah dan sedimen selama beberapa dekade. 
Tanaman ini akam secara bertahap mengambil logam-logam 
yang terkumpul di dalamnya dan terkonsentrasi di sepanjang 
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rantai makanan, akhirnya akan sampai pada tubuh manusia. 
Di AS, lebih dari 500.000 pekerja terpapar kadmium 
beracun setiap tahun sesuai dengan The Agency for Toxic 
Substances and Disease Registry. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa di Cina degan jumlah wilayah yang 
tercemar kadmium lebih dari 11.000 hektar dan jumlah 
limbah industri cadmium tahunan dibuang ke lingkungan 
masyarakat mencapai lebih dari 680 ton. Di Jepang dan 
Cina, paparan kadmium lingkungan relatif lebih tinggi dari 
pada di tempat negara lain. Kadmium sebagian besar 
ditemukan pada buah-buahan dan sayuran karena tingginya 
tingkat perpindahan tanah ke tanaman. Kadmium sangat 
tinggi toksik non-esensial logam berat yang terkenal 
pengaruhnya yang dapat merugikan pada sistem sel 





           Kromium  unsur yang paling melimpah ketujuh di bumi. 
Chromium terjadi di beberapa bilangan oksidasi di 
lingkungan mulai dari Cr2 + sampai Cr6 + yang paling 
umum bentuk Cr yang terjadi adalah trivalen- Cr + 3 dan 
hexavalentCr + 6, dengan kedua keadaan tersebut sangat 
beracun bagi hewan, manusia dan tumbuhan
53
. Chromium 
terjadi secara alami dengan pembakaran minyak dan batu 
bara, minyak bumi dari bahan api ferro cromate, oksidan 
pigmen, katalis, baja kromium, pupuk, pengeboran minyak 
sumur dan penyamakan lapisan logam. Secara antropogenik, 
kromium akan dilepaskan ke lingkungan melalui limbah dan 
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. Cr (III) tidak bisa bergerak dalam bentuk tereduksi 
dan tidak larut dalam air
55
 sedangkan Cr (VI) dioksidasi 
sangat larut dalam air
56
 dan tentunya dapat merusak satu 
tatanan ekosistem perairan
57
. Untuk menentukan kegiatan 
ion logam di lingkungan, spesiasi logam sangat penting 
dimana dalam kasus kromium bentuk oksidatif Cr (III) 
bukan merupakan kontaminan esensial bagi tanah dan air 
tetapi Cr (VI) telah ditemukan menjadi racun bagi 
manusias
58
. Cr (III) berada di materi organik tanah dan 
lingkungan perairan berupa oksida, hidroksida dan sulfat. 
Logam kromium murni belum pernah ditemukan, tetapi 
biasanya sudah dalam bentuk senyawa padat atau mineral 
dengan unsur lain. 
   Chromium banyak digunakan di industri seperti metalurgi, 
elektroplating, produksi cat dan pigmen, penyamakan, 
pengawetan kayu, produksi kimia dan produksi pulp dan 
kertas. Industri ini memainkan peran utama dalam 
pencemaran kromium dengan efek samping yang sangat 
besar pada spesies biologi dan ekologi. Berbagai praktik 
industri dan pertanian meningkatkan tingkat racun di 
lingkungan menyebabkan kekhawatiran tentang polusi yang 
disebabkan oleh kromium. Pencemaran lingkungan yang 
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disebabkan oleh kromium, terutama kromium heksavalen 
telah menjadi perhatian terbesar dalam beberapa tahun 
terakhir. Pencemaran ini mengeluarkan banyak polusi logam 
berat dan senyawa ke dalam aliran air. Karena adanya 
kelebihan oksigen di lingkungan, Cr (III) dioksidasi menjadi 
Cr (VI), yang mana sangat beracun dan larut dalam air. Di 
Tokyo, pada Agustus 1975, air bawah tanah yang 
mengandung massa sisa Cr (VI) memiliki 2.000 kali lipat 
batas yang lebih tinggi dari batas kromium yang diizinkan. 
      Mekanisme organisasi ultrastruktur, perubahan yang 
dialami biokimia dan regulasi metabolik belum diklarifikasi 
sejak proses fitotoksisitas di lingkungan akuatik oleh 
kromium belum terkonsentrasi secara detail. Pembuangan 
limbah industri dan kontaminasi air tanah meningkatkan 
konsentrasi kromium dalam tanah secara drastis
59
. Selama 
pembuatan kromat, deposit residu Cr dan irigasi air limbah 
menimbulkan masalah serius. Polusi Cr ke lahan pertanian, 
dengan implementasi pertanian modern dengan adanya 
pelepasan Cr terus menerus ke lingkungan melalui residu Cr, 
debu Cr dan Cr irigasi air limbah, dapat mengakibatkan 
pencemaran tanah yang mempengaruhi sistem tanah sayuran 
dan kualitasnya menurun bagi manusia
60
. Toksisitas 
kromium sangat mempengaruhi proses biologis di berbagai 
tanaman seperti jagung, gandum, kembang kol, citrullus dan 
sayuran. Chromium toksisitas menyebabkan klorosis dan 
nekrosis pada tanaman. Enzim seperti katalase, peroksidase 
dan sitokrom oksidase dengan besi sebagai komponennya 
dipengaruhi oleh toksisitas kromium. Aktivitas katalase ini 
dirangsang dengan kelebihan pasokan toksisitas penginduksi 
kromium yang telah dipelajari sehubungan dengan 
fotosintesis, reduktase nitrat aktivitas, kandungan protein 
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dalam alga dan fotosintesis pigmen. Chromium (III) 
membutuhkan proses difusi sederhana untuk masuk ke 
dalam sel dan tidak tergantung pada pembawa membran 
tertentu. Berlawanan dengan Cr (III), Cr (IV) dapat dengan 
mudah melewati membran sel. 
4. Bioindikator 
     Kekhawatiran dengan penurunan kualitas sumber daya air   
dan keamanan perairan ekosistem meningkat karena jumlah 
besar dan keanekaragaman polutan yang dibuang setiap 
hari. Pembuangan yang tidak memadai ini dapat berdampak 
negatif baik dengan meningkatkan jumlah padatan, 
kekeruhan dan masuknya racun ke dalam air serta 
membahayakan stabilitas kehidupan akuatik. Beberapa 
kontaminan produk limbah rumah tangga yang masuk 
perairan  menyebabkan eutrofikasi danau, pertumbuhan alga 
dan peningkatan organisme racun yang mempengaruhi 
organisme lain dan mengakibatkan ketidakseimbangan 
ekologi, terutama di zona litoral daerah. Dengan adanya 
bioindikator yang hidup sebagai organisme atau komunitas
61
 
yang berfungsi untuk pemantauan kualitas air dan kualitas 
keanekaragaman hayati. Makroinvertebrata adalah salah 
satu indikator biologis yang biasa digunakan untuk 
mengevaluasi polutan spesifik di lingkungan akuatik. 
Penggunaan makroinvertebrata akuatik untuk penilaian 
ekologi akuatik memberikan penjelasan yang singkat, 
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5. Cara Kerja Spektrofotometri Serapan Atom 
      Spektrofotometri Serapan Atom (AAS) merupakan 
metode analisis yang berdasarkan penyerapan energi yang 
dilakukan oleh atom yang ditingkat energi dasar. 
Spektrofotometri serapan atom juga metode kuantitatif 
dengan unsur yang sangat luas karena prosedur selektif, 
spesifik, biaya analisa lebih murah, dan sensitive tinggi 
(ppm-ppb). Teknik ini menjadi canggih karena pengukuran 
yang sebelumnya tidak memerlukan pemisahan unsur 
tertentu, karena penentuan unsur yang lebih dari satu dapat 
di lakukan asal katoda berrongga tersedia. Sumber cahaya 
dari alat AAS yaitu lampu katoda yang berasal dari unsur 
yang di ukur lalu di lewatkan ke dalam nyala api yang 
terdapat sampel yang terkontaminasi, radiasi yang di 
hasilkan di teruskan ke detektor melalui monokrom. 




Hubungan kuantitatif antara intensitas radiasi yang sudah 
di serap dan unsur yang dalam larutan merupakan dasar dari 
pemkaian AAS, yang di gunakan untuk analisis unsur 
logam. Untuk membentuk uap atom yang netral dalam 
keadaan tingkat dasar yang menyerap radiasi membutuhkan 
energi, energi ini biasanya berasal dari nyala hasil 
pembakan gas asetilen  udara atau asetilen N2O, tergantung 
suhu yang di butuhkan untuk membuat unsur analit menjadi 
uap atom bebas di tingkat dasar
64
.  
 Metode AAS berprinsip pada absorbsi cahaya atom, 
atom ini yang menyerap panjang gelombang tertentu yang 
berdasarkan sifat unsurnya. Penyerapan tersebut dapat 
menyebabkan  tereksitasinya eektron dalam kulit atom ke 
tingkat tenaga yang lebih tinggi. Pengurangan intensits 
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radiasi yang diberikan sebanding dengan atom pada tingkat 
tenaga dasar yang menyerap radiasi tersebut
65
. 
      Cara kerja alat ini berdasarkan penguapan sampel, 
selanjutnya logam yang terkandung didalamnya diubah 
menjadi atom bebas. Atom tersebut akan mengabsorbsi 
radiasi yang dihasilkan oleh cahaya yang dipancarkan oleh  
lampu katoda yang mengandung unsur yang telah 




Apabila cahaya panjang gelombang tertentu dilewatkan 
pada suatu sel yang mengandung atom bebas yang 
bersangkutan maka cahaya tersebut akan diserap dan 
intensitas penyerapan akan berbanding lurus dengan 
banyaknya atom yang bebas logam yang berada didalam sel. 
Hubungan antar absorbsi dan konsentrasi diturunkan dari 
1. Hukum Lambert bila sumber sinar monokrotik melewati 
medium, maka sinar yang diteruskan berkurang dengan 
bertambahnya ketebalan medium yang mengabsorbsi. 
2. Hukum Beer itensitas sinar yang diteruskan berkurang 
secara eksponensial dengan bertambahnya konsentarsi 
spesi yang menyerap sinar tersebut
67
. 
A= Ƹ.b.C atau A=a.b.C 
Dimana: 
A  = Absorbsi 
Ƹ  = Absorptivitas molar (mol/L) 
a   = Absorptivitas     (gr/L) 
b  = Tebal nyala    (nm) 
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C  = Konsentrasi    (ppm) 
 
 Sumber cahaya dalam alat AAS merupakan lampu 
katoda berongga (hollow cathode lamp). Lampu yang 
terdiri dari katoda dan anoda yang terletak dalam suatu 
silinder gelas berongga yang terbuat dari kwarsa. Katoda 
ini terbuat dari logam yang dianalisis. Silinder gelas berisi 
gas lembam pada tekanan rendah, ketika diberikan potensi 
listrik maka muatan positif ion akan menumbuk katoda 
sehingga terjadi pemancaranspektrum garis logam yang 
bersangkutan. Lampu katoda Pb hanya untuk pengukuran 
unsur Pb, lampu katoda Cd untuk mengukur Cd dan lampu 
katoda Cr untuk mengukur Cr. Lampu katoda dibagi 
menjadi dua macam yaitu  
1. Lampu katoda monologam yang digunakan untuk 
mengukur 1 unsur 
2. Lampu katoda multilogam yang digunakan untuk 
mengukur beberapa logam sekaligus. 
Soket pada bagian lampu katoda yang hitam, lebih 
menonjol digunakan untuk memudahkan pemasangan 
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